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Abstrak

Rendahnya perhatian siswa dala pembelajaran pendidikaan agama islam disebabkan salah satunya
metode yang digunakan monoton dan tidak menarik maka terdapat masalah- masalah yang muncul saat
pembelajaran seperti pembelajaran akan kurang terfokus pada siswa (student centered) karena yang
aktif hanyalah guru saja, siswa  kurang terfokus pada materi, siswa merasa bosan dan merasa tidak
senang ketika proses pembelajaran berlangsung, terdapat siswa yang mengantuk sehingga kurang
memperhatikan guru ketika mengajar, ketika diberi soal latihan banyak siswa yang mencontek pada
siswa yang lainnya. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan penelitian lapangan
(field research) yang bersifat kualitatif yang dilaksanakan di UPT SD Negeri 13 Painan Utara.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis
data pada penelitian ini menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan..Hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: penggunaan model problem based learning dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dilakukan melalui tahapan-tahapan pembelajaran mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Penggunaan model problem based learning dalam
pembelajaran PAI telah dilakukan dengan cukup efektif.
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INTRODUCTION

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting untuk menjamin kelangsungan
hidup Bangsa dan Negara (McCowan, 2019). Pendidikan merupakan wahana untuk
meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Untuk mewujudkan
tujuan di atas, diperlukan usaha dari masyarakat maupun pemerintah. Usaha
meningkatkan kualitas sumber daya manusia merupakan tugas penting yang
memerlukan proses pendidikan yang baik dan terarah. Guru sebagai tenaga profesional
harus memiliki kemampuan menerapkan metode, model, serta strategi pembelajaran
yang efektif dan efisien (Kim et al., 2019), kemampuan melibatkan siswa berpartisipasi
aktif dan membuat suasana belajar yang kondusif untuk tercapainya tujuan
pembelajaran (Bergmark & Westman, 2018); (Martens et al., 2019). Berbagai model,
metode, strategi, dan media pembelajaran yang bervariasi mulai diterapkan oleh para
guru (Haryani et al., 2018); (Ritonga et al., 2016); (Okoye et al., 2021); (Ritonga et al.,
2023); (Austin et al., 2023).

Proses belajar mengajar yang dilakukan di kelas merupakan interaksi aktif yang
terjadi antara peserta didik dan guru (Tisnelly et al., 2020). Proses belajar mengajar
terjadi untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman terhadap peserta didik,
sehingga dapat tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Budiarti et al.,
2022). Pada proses belajar guru harus mengenali peserta didik yang diajarkannya
(Bremner et al., 2022); (Murray, 2021); (Darling-Hammond et al., 2022). Guru juga
dihadapkan dengan keterampilan, kemampuan, kreativitas, serta keaktikan yang dapat
meningkatkan proses belajar peserta didik.

Permasalahan yang ditemukan di sekolah siswa kurang terlibat aktif dalam proses
pembelajaran, dan juga keterampilan siswa sangat rendah (Husna et al., 2020). Selain
itu permasalahan juga ditemukan pada guru, yaitu guru tidak menggunakan model
pembelajaran yang variatif (Sartika et al., 2020). Pembelajaran dimulai oleh guru
menggunakan metode ceramah saja untuk menyampaikan informasi, sehingga
pembelajaran seperti itu membuat siswa merasa jenuh dan tidak tertarik untuk belajar.
Permasalahan lain yang ditemukan yaitu guru kurang memotivasi siswa sehingga
terlihat pasif dalam berinteraksi dengan teman-temannya, maka siswa menganggap
remeh kegiatan pembelajaran. Hal ini di tunjukkan dari interaksi pembelajaran yang
tidak muncul, ada permasalahan yang harus diselesaikan secara kelompok namun tidak
diungkapkan, sehingga permasalahan tersebut tidak terselesaikan.

Melihat masalah-masalah yang terjadi, maka banyak hal yang bisa dilakukan oleh
guru untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran di antaranya adalah guru
menggunakan berbagai model pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan tuntutan
kompetensi dasar yang ada pada standar isi kurikulum. Guru juga dapat menggunakan
media pembelajaran yang menarik untuk dapat menghantarkan pemahaman siswa pada
materi yang diajarkan. Salah satu model yang dapat dianggap mengaktifkan siswa
dalam proses pembelajaran adalah model Problem Based Learning. Model Problem
Based Learning merupakan pendekatan pembelajaran yang berbasis masalah sehingga
merangsang siswa untuk belajar. Siswa dapat bekerjasama dalam tim untuk
memecahkan masalah-masalah yang diberikan. Model Problem Based Learning dapat
digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan rasa ingin
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tahu siswa dalam bekerja, serta menumbuhkan motivasi dalam diri untuk belajar dan
dapat menumbuhkan hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok.

Berdasarkan Kurikulum K.13 siswa dituntut agar dapat kreatif dan mampu
mengembangakan kemampuan berfikir kritis dalam menghadapi pelajaran juga dalam
menghadapi masalah- masalah yang sedang terjadi saat ini. Kemampuan berpikir Kritis
sangat diperlukan dalam pembelajaran karena siswa didorong untuk mencari dan
menemukan pengetahuan baru yang melibatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran
(student oriented) dan guru sebagai fasilitator.

Berdasarkan hasil pra survey melalui wawancara terhadap Bapak Samrido
Arsiko guru pendidikan agama islam UPT SD 13 Painan jika dalam pembelajaran
metode yang digunakan monoton dan tidak menarik maka terdapat masalah-masalah
yang muncul saat pembelajaran seperti pembelajaran akan kurang terfokus pada siswa
(student centered) karena yang aktif hanyalah guru saja, siswa kurang terfokus pada
materi, siswa merasa bosan dan merasa tidak senang ketika proses pembelajaran
berlangsung, terdapat siswa yang mengantuk sehingga kurang memperhatikan guru
ketika mengajar, ketika diberi soal latihan banyak siswa yang mencontek pada siswa
yang lainnya.

Dengan kata lain guru diharapkan dapat mengembangkan suatu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan mengembangkan, menemukan,
menyelidiki, dan mengungkapkan ide peserta didik sendiri. Yakni model pembelajaran
yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir dan memecahkan masalah peserta didik
sehingga pembelajaran berpusat pada siswa atau student centered.

Adapun model pembelajaran yang tepat yang mampu meningkatkan
kemampuan berfikir dan ketrampilan dalam memecahkan masalah adalah model
pembelajaran yang berorientasi pada masalah, atau disebut dengan Model Problem
Based Learning (model pembelajaran berbasis masalah).

Model pembelajaran problem based learning adalah pembelajaran yang
menghadapkan peserta didik pada situasi yang orientasi pada masalah (Yew & Goh,
2016); (Hmelo-Silver, 2004); (Fergusson, 2022) . Model ini merupakan pendekatan
pembelajaran peserta didik pada masalah autentik (nyata), sehingga peserta didik
dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan ketrampilan yang
tinggi dan inkuiri, memandirikan peserta didik, dan meningkatkan kepercayaan dirinya.
Pada model ini peran guru adalah menerapkan model ini lebih menjurus pada
pemecahan suatu masalah kehidupan nyata yang dihadapi siswa sehari-hari dengan
menggunakan keterampilan problem solving, model pembelajaran problem based
learning umumnya berbentuk suatu proyek untuk diselesaikan oleh sekelompok siswa
dengan bekerjasama.

Untuk itu Bapak Samrido Arsiko menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah (problem based learning) pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Mengingat materi PAI berkenaan dengan kehidupan sehari-hari seperti menerapkan
akhlak terpuji kepada diri sendiri (yang memiliki subbahasan yaitu tawakkal, ikhtiyar,
sabar, syukur dan gana’ah), menghindari akhlak tercela kepada diri sendiri (yang
memiliki sub bahasan yaitu ananiah, putus asa, ghadhab, tamak dan takabbur),

Oleh karena itu model pembelajaran problem based learning digunakan dalam
mengajar materi pelajaran PAI ini. Tujuannya agar siswa mampu belajar untuk berpikir
kreatif, inovatif dan Kkritis. Disamping itu, model pembelajaran ini membantu siswa
dalam mencari pemecahan masalah melalui pencarian data sehingga diperoleh solusi
untuk suatu masalah secara rasional dan autentik.
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Pada kesempatan kali ini, Penulis melakukan penelitian tentang model
pembelajaran problem based learning pada siswa kelas VI SD Negeri 13 Painan Utara.
Penulis memiliki asumsi karena karakteristik peserta didik kelas VI merupakan siswa
yang sudah mampu berfikir secara kritis dibanding dengan adik kelasnya. Dengan
tujuan mewujudkan peserta didik yang aktif kreatif dan kritis pada pelajaran PAL.
Penulis memilih sekolah ini karena guru mata pelajaran PAI sudah pernah
melaksanakan model pembelajaran problem based learning tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas, Penulis mengadakan penelitian yang
berjudul: Pelaksanaan Pembelajaran PAI Dengan Model Problem Based Learning Pada
Peserta Didik Kelas VI SDN 13 Painan”.

METHOD

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode kualitatif. Metode
kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Dalam
penelitian kualitatif peneliti menjadi instrumen. Oleh karena itu dalam penelitian
kualitatif instrumennya adalah orang atau Human Instrument. Untuk menjadi instrumen
peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya,
menganalisis, memotret dan mengkontruksi objek yang diteliti menjadi jelas dan
bermakana.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian, yaitu: tahap persiapan,
pelaksanaan penelitian dan anailis data dan penyusunan laporan. Tahap persiapan
merupakan langkah awal dari suatu penelitian, pada tahap ini dilakaukan beberapa
kegiatan, yaitu: a) menentukan sekolah yang direncanakan, b) menetapkan waktu
penelitian berdasarkan materi yang akan diteliti, ¢) permohonan Izin penelitian, d)
penyusunan instrumen penelitian dan e) melakukan uji validasi instrumen penelitian.

Tahapan-tahapan pelaksanaan penelitian meliputi: a) memberikan tes tulis
kepada siswa dan mengelompokkan dalam tiga kategori kemampuan siswa yaitu tinggi,
sedang dan rendah, b) melakukan wawancara kepada subjek penelitian.

Tahap Analisis dan Penyusunan Laporan Data yang diperoleh selama penelitian
kemudian dianalisis untuk mengetahui hasil dari penelitian. Data yang diperoleh yaitu
data tes tulis dan wawancara, data tersebut akan dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif kualitatif. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode analisis Milles dan Habermann melalui tahapan-tahapan: Data Reduction
(Reduksi Data), Data Display (Penyajian Data) dan Conclusion verification (Penarikan
Kesempulan). Setelah data dianalisis kemudian dilakukan punyususan hasil penelitian
berdasarkan data yang telah diperoleh dari penelitian tersebut.

RESULTS&DISCUSSION

Berdasarkan hasil petikan wawancara dan observasi di lapangan yang Penulis
lakukan kepada enam informan yang terdiri dari satu Guru Pendidikan Agama Islam
dan lima siswa kelas VI ternyata mendapat respon yang hampir sama, oleh karena itu
berdasarkan tehnik analisis data maka Penulis berusaha menganalisis tentang proses
model problem based learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD
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Negeri 13 Painan kelas V1, dalam hal ini Peneliti melakukan wawancara dan observasi
mengenai proses model problem based learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam yang meliputi tahapan-tahapan pembelajaran mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi mengenai penggunaan model problem based learning dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Pada tahap perencanaan ini diharapkan tujuan pembelajaran yang sudah
direncanakan dapat terwujud apalagi didukung dengan model problem based learning,
hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam bahwa
Model problem based learning cukup efektif bila digunakan pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam

Dengan adanya penggunaan model problem based learning pada pembelajaran
PAI didapatkan data bahwa sebahagian besar peserta didik telah mampu mengikuti
proses pembelajaran dengan aktif dan kritis, hal ini dapat dilihat dari siswa yang aktif
berdiskusi dengan anggota kelompoknya dan melakukan tanya jawab baik dengan guru
maupun anggota kelompoknya, mampu bertukar gagasan dengan anggota kelompok,
serta mengumpulkan informasi yang terkait dengan masalah yang sedang dibahas
sehingga setiap kelompok mampu menyelesaikan pertanyaan atau masalah yang
diberikan oleh guru.

Kemudian pada tahapan evaluasi yang merupakan kegiatan penting yang tidak
dapat dipisahkan dari kegiatan pembelajaran. Dimana evaluasi itu sendiri merupakan
suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai dan
arti) dari sesuatu, berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu dalam rangka
pembuatan keputusan. Evaluasi hasil belajar menekankan pada diperolehnya informasi
tentang seberapa besar perolehan siswa dalam pencapaian tujuan pengajaran yang telah
ditetapkan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa pada proses pembelajaran
yang dilakukan oleh Bapak Samrido Arsiko selaku Guru Pendidikan Agama Islam
dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang menggunakan model
problem based learning terbilang cukup baik, model problem based learning dapat
membantu siswa untuk aktif dan kritis serta pembelajaran dianggap siswa lebih
menyenangkan sehingga siswa lebih mudah untuk memahami materi ajar.

CONCLUSIONS

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di UPT SD Negeri 1 Painan Utara,
maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model problem based learning pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 13 Painan telah dilaksanakann
oleh Guru Pendidikan Agama Islam melalui beberapa tahapan-tahapan yaitu tahap
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

pelaksanaannya Model problem based learning cukup efektif bila digunakan
pada mata pelajaran PAI karena melihat materi- materi yang terdapat pada mata
pelajaran PAIl tidak terlepas dari kehidupan siswa sehingga pada saat proses
memecahkan masalahyang diberikan oleh guru siswa tidak mengalami kesulitan dan
siswa lebih aktif. Dengan demikian penggunaan model problem based learning dalam
pembelajaran PAI cukup efektif karena tujuan-tujuan intruksional yang sudah
direncanakan dapat tercapai
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